5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh efektivitas pengendalian

internal dan budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan dengan melalui beberapa uji hipotesis yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa:

a.

5.2

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya, hipotesis atas
variabel efektivitas pengendalian internal diterima. Efektivitas
pengendalian internal yang dimiliki dalam sebuah organisasi mampu untuk
mencegah kecurangan (fraud). Semakin tinggi atau baik efektivitas
pengendalian internal perusahaan, maka akan semakin baik pula
pencegahan kecurangan atau mengurangi keinginan individu untuk
berbuat curang.

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya, hipotesis atas
variabel budaya organisasi kolektivisme ditolak. Budaya organisasi yang
dimiliki oleh organisasi tidak memiliki pengaruh untuk mencegah
kecurangan dalam sebuah perusahaan, yang disebabkan karena setiap
perusahaan, bahkan individu dalam setiap perusahaan, memiliki budaya
organisasi yang berbeda-beda yang mengakibatkan budaya organisasi

memiliki hasil netral.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

Objek penelitian yang digunakan adalah 5 perusahaan manufaktur di
Surabaya, yang terdiri dari perusahaan kosmetik, ban dalam, benang, dan
clay. Hal ini menyebabkan hasil dari penelitian ini tidak dapat mewakili
seluruh perusahaan manufaktur.

Variabel dependen dalam penelitian ini hanya menggunakan efektivitas

pengendalian internal dan budaya organisasi. Budaya organisasi juga
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hanya menggunakan faktor kolektivisme versus indvidualisme saja. Hal ini
menyebabkan hasil dari penelitian ini tidak dapat digunakan untuk

mewakili seluruh faktor yang mencegah kecurangan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk

peneliti selanjutnya adalah:

a. Menggunakan metode penelitian yang lain, seperti budaya organisasi

dijadikan sebagai variabel moderasi atau mediasi, dikarenakan adanya
perbedaan karakteristik setiap perusahaan yang diteliti.

Menggunakan lebih banyak perusahaan manufaktur dengan variasi sektor
perusahaan yang berbeda juga agar sampel yang digunakan dapat lebih
banyak, sehingga hasil penelitian dapat memperoleh hasil yang lebih
akurat dan spesifik.

Menambah variabel lain yang mempengaruhi pencegahan kecurangan
seperti peran auditor internal, kesesuaian kompensasi, moralitas individu,
dan faktor lain dari variabel budaya organisasi, yaitu jarak kekuasaan,
maskulinitas versus feminitas, penghindaran ketidakpastian, dan orientasi

jangka panjang versus jangka pendek.
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